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A. i’endalmluan

PemﬂuZOO@mezu?akanpcmﬂu
yang sedikit berbeda dibanding

dengan pemﬂu—pemﬁu yang telah
dilakukan bangsa Indonesia selama
ini. Pada pemilu sebelumnya rakyat
memilih wakil-wakilnya melalm
partai. Biasanya rakyat memilih
(mencoblos) tanda gambar partai,
Ialu partai akan menentukan wakil-
wakilnya untuk ditempatkan pada
lembaga-lembaga perwakilan rakyat
(DPR, DPRD, dan MPR). Selanjut-
nya lembaga perwakilan rakyat ini

akan memilih pimpinan nasional
dan membuat garis besar haluan
negara yang akan digunakan
pimpinan nasional sebagai acuan
dalammen)alankau tugas-tugas ke-
negaraannya. Sedang dalam pemiln
2004 ini, selain memilih wakil-
wakilnya di dalam partai rakyat
juga memilih pimpinan nasional
secara langsung,

Pemilu yang juga merupakan
pesta demokrasi ini akan melibatkan



nolog1 dan manajemen mformasi

telhhat bahwa akan ada pengeiolaan_- -31..*1-texpusat (mﬁtmjzzgd systeni) ataupun
_ sebanyak + 150 ;uta kali di-
_"Ztambah proses—proses vanannya_-

'unfuk dapat dihasﬂian sebuahmfm— . ::'nmbanglkan untuk dapat meng—

o hasﬂLan mformas; yang berkautan
dengan proses hasﬂ ‘dan Lepumsan

dat

1na51 kepumsan yang dnngmkan

Sesungguhnya hal ini amat riskag,-
karena dengan jumlah pengelolaan. -
data yang amat besar tersebut tidak -
f:ertutup kemungkinan ada usaha

dari - pihak-pihak tertentn untuk

tujuan urama dilaksanakannya -

pemilu yang jujur dan-adil. Tentu

hal ini harus dihindari, karena jika

hal i terjadi maka akan timbul
ketidakpercayaan publik yang
berdampak pada aspek keamanan
nasmnal e

Kegiatan pemﬂu 2004 mni akan
d;lak_gka_n pada daerah yang luas
yaitu 30 provinsi, terdiri dari 26
provinsi lama ditambah 4 provinsi
baru yaitu Bangka Belitung, Banten,
Gorontalo, dan Maluku Utara,
Sebatan lokasi pelaksanaan pemila
yang luas ini akan fnengakibatkan
perluny auntuk mempermnbangan
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it . mmasi yang pahng _S i. . Pen
arut 'i-_-ikata keedibilita penyelengoara:
data 1<PU pez januar .'2004 per,«.: e
kiraan D aftar Pemlhh : Te tap
(DPT) pemily 2004 bejumlah
145.701.340. Dari. perspekt{f teke oo

;_pemﬂu 2004 am sebenamya. juga
te:xgantung dari pengelolaan data
dan:informasi yang ‘profesional. -

-~ Pemilihan 'fekriolgi pengelolaan
data dengan menggunakan sistem

dengan sistem terclistribusi (distri-

“buted ystens) tampaknya peﬂu dlper—

pemﬂu 2064 yang memenuhi Syarat
yang telab disepakati 'bexsama

“Namun ‘hingpa kini pemlhbzm
“antara mengsunakan
melakukan penyiupangan-penyim-
pangan :schingga #nformasi yang -
dihasﬂkan tidak sesuat dengan-

pengolahaﬂ
data terdis tibusi atan terpusat me-
rupakan hal yang “perlu dtkzp
dengan bijaksana. Tidak ada’ satu
pihakpun yang dapat menya;akan

‘satu metode lebih baik dar metode

yanglmn Karena dari kedua metode
tersebut memiliki kelemahan dan
kelebihannya masmg—masmg ‘Oleh
katena it penentuan kebnakan
dalam menentukan metode mana
yang digunakan merupakau pﬂ}han—
pilihan yang harus disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna (user)
yang dalam hal ini adalah masya-
rakat luas, peserta Pemilu, éan
negara.

Idealnya informasi perjalanan
proses Pemiln 2004 ini dapat di-
siarkan secara langsung detik demi
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- _.ma;alah di!.:)

maupun medla

Ly ang berpuncak ____:engan d:umum—

. 'kannya paztm—partaa pemenang
.~ -Pemilu dan pimpinant nasional | yang
_terp:hh dengan dldasax:kan pada
satu’ sumber mfos:mas;. yang yalid
‘baik secara’ tekms maupun hukum
-dan pemtutan yang telah dxsepakan.

j_ Hal ini. pentmg sehmgga tidak me-

o 'mmbulkan kerancuan mfoxmasz
yang' bezaklbat ter}adl sxlang seng-
‘keta d1 aatzm pxhakmpxhak yang
bexkompeusx. R i

" Dan dmgan lsuasnya ca]mpan
daemhpemﬂshan makapengelolaan
datz Pemilu haras d1dukung infra-
struktur teknologi informasi dan
komuikaaymgmmdm.?cﬂmya
sistem Pencadangan data secara
otomatis (mmag b:zf.«&xp gurm)
untuk pusatpmgdolaaﬂmfo:masx
pezlu dapcrt:mbangkan untuk
mengggus;pa_sx kejadian-kejadian
yang di luar rencana seperti bencana
alam, kerusuhan, dan lain-lain,

B. Utgensi Pengelolaan Infor-
-~ masi dalam Pemils -

" Dari uraian pendahuluan ter-
lihat ;e!as bahwa pengelolan infor-
masi dalam ‘pemilu 2004 ini
sesungguhnya merupakan hal yang
urgen bahkan penting untuk di-
cermati. Karena kegagalan penge-
lolazn informasi juga merupakan

kegagala.n permlu dan §1ka hal un_ |

;teqach maka. pesta demokras; yzmg
_-_d.tdambakan akan berubah men;a.d& '

pesta anarkis yang tentu kit semua

tidak mcngmgmkannya. Penggunazn

mﬁ:astxuktur teknologi informasi

Pemilu 2004 ini sebenarnya cukup

banyak thhan Dalam hal ini p1hak

-penyelenggata dapat menggunakau

)atmgan pe:bankan BUMN yang
daerah daerah texpencﬁ. d1 tanah :
air.*Namun untmk daerah yang
sangat terpencil pengumpulan data
dapat - dilakukan ‘secara manual
dahula dan dikumpulkan pada
dacrah dengan ‘tingkat yang Iebih
. Beberapa masalah yang timbul
yang berkaitan dengan teknologi
pengolahan data dan informasi ada-
lah pada saat memasukkan, validasi,
transfer, dan melibat data ke dalam
sistem informasi. Dengan kata lain
masalah-masalah tersebut adalah
juga masalah kemampuan sistem
beroperasi dalam jaringan komputer
(internetworking) yang super besar.
Selanjutnya apakah pada imple-
mentasinya pengolahan data dilaku-
kan secara terpusat. Artinya adalah
bahwa semua data ketika dimasuk-
kan ke dalam sistem iﬂfo;:maéi
otomatis data tersebut masuk ke
dalam server pusat. Atau data
diolah dengan cara terdistribusi di



.-senap ﬂt:k—utik pengolahan data
it 'ngat ‘tergantung pada
beban yang !'akan ‘dikenakan pada
sistem dan ketersediaan mfxa—
struktur yang ada. Tentu, harus -
gunakan pendekatan yang: rasional
dan eksak: sehingga dapat. d1duga
metode: _____plementa51yangrelevan

: Untuk pengeloiaan data cara
E terpusat ini; konsekuen31 : logasnya
diperlukan konektmtas yang terus
‘menerus yang pada akhirnya hatis
disediakan’ infrastruktur:Serves
-deﬁgan'kapasitas yang besar dan
:d;l.a.kukar; secara tﬁtdzs.t;nbusz,
memang beban tesminal terminal
komputer menjadi ringan dan
bersifat lokal. Namuo masalah jaga
'dapat timbui dengan ter;admya
'duphkas data antara sati ferminal
dengan terminal lain Behim’ Tagi
tefﬁiij_lal' trizna yang ménjadi acuan
jikaterjadikerancuan data. Dileima
ini penulis kemukakan agar dalam
-metnutuskan pemilihan - teknologi
‘pengolahan data pemilu 2004 dapat
dipertimbangkan secara hijaksana.

€3 Internetwotking Sistem
Terdlstrﬁau% :
}ﬂia pengelolaan data pemﬂu
2004 dﬂakukan secara texdlsmbum
amnya adalah map daerah pengum-
pulan data (bisa propinsi, bisa kabu-
paten, atau kecamatan, tergantung
kesepakatan bersama) perlu rme-
lakukan persiapan-persiaban vano

ada T T O

'Iog1

'berhubungan dengan pro.edur
-pelaksanaannya Untuk memper-

jelas ‘konsep “sistem” “terdistibusi

;maka ada beberapa definisi ‘dati
_pemrosesan terdisiribusi anta.ra la.m
adalah (Halsall 1992) =

:1)' "-Menempatkan sumbex: daya

. komputer dit tempat orang ber~

2) .'Z--'.iSen dan sJ.mpul pemrosesan
v+ data yang ‘saling terhubung
dengan telekomuntkasi‘antara

w: client-satu'dengan client yang
lin dan ke host. untuk ‘me-
nyechakaa konttol terhadap

Dan deﬁms1 di atas maka jelas
bzhwa “komputez da_lam arti luas,
ys.ﬂg merupakan alat bantu daiam

peﬁgelolaan mformam dapat di-

tempatkan pada tmk titk pengzim

pulan/ pengoiahan data pemu-
ngutan suara. Namun “sisi tekno-
apa yang sesungguhnya
disebar pada ttk-ritik peﬂgolahan
data tersebut, hal ini memerlukan
pertimbangan khusus. *Apikah
c’iﬂtan.yap proscsnya ?, atau data
dan prosesnya yang didistribusikan?.
Sehingga‘pada akhirnya data-data
pada terminal komputer tersebut
‘tmggai d%abunokan dan tnggal
mengesahkan saja tanpa melakukan
perhitungan ulang Hal ini me-
rupakan hal yang keusial untuk
dicermat, sehmgga pada saat Knplem
mentasinya kelak tidak me-
aimbulkan masalzh. :



Seca:a mon “sisi- tzelmologi
-dan kompute: yang dapat didistri-

husakan ada betmacammacam,*

antaxaiamadaiah

LS ---_.--'_Dz.ctrzbyted Logz; dalam’ am-—

'E-tektut komputct (contoh
;'--,umxah dcmblkesﬁiahan,dﬂm
lmk coatzoi) L B N -

_'pctu. edmng: cek vaiidxtas
menangam foxmat anat gi,

5 Dzsmbyzzw pmcem@ Prosesor
. di terminal yang smemproses
. transaksi secam leagkap tapi
Ptoéeém; tersebut merupakan
subordinat dari komputer
level le'bih tmggx (bzsa dlsebut

: _ server)

. - Iﬂtegrated {yﬁm Smtem pem~

. - rosesan data untuk mencukupi

_ kebutuhannya sendir, namun

merupakasn bagian fancanpan
yang lebih besar lagi.

‘Non integrated system. Sistem
komputer secara keselurnhan me-
rupakan rancangan yang inde-
penden’ yang saling’ terhubung
dalam suatu’ ]anngan

Sekatang menjadi jelas bahwa
yang dapat didistribusikan ini secata
sederhana dapat dikelompokkan
menjadi dua titik eksttim yaitn
hanya mendisttibusikan data pada
terminal komputer saja atau

-termmai

mendistribusikan kcselutuhan
kemé.mpuans:stem komputer pada
omputer (Noa integrated
systes). Dan apa.pun yangdzdasm '
ousnkan maka s:fatnya hazus-
u.dak tergantung pada tetmmai
manapun. ‘Dan. konsep dasar
hubungan ;axmgaa kompute:
(mtermmarkmg) dalam’ sistem

“terdistribusi ini’ adalah kese]a]ar:an '

ndakada pihak yang beradadlatas

Pembagmn tanggung ;awab pe~
ngo]ahan data pemila pada tiap
atk pengoiahan ini di sata_sisi
mem.thh keunggulan, yaitu pada
pembagian beban  pengolahan data.
Namun di sisi lain jika tidak berhati-
han akan memunculkan “ketaatan”
pada validitas data yang betgand,a_
Artinya ketlka ada suatu transaksi
saling silang antara terminal (titik
pemungutan suara) sami dengan
terminal (titk pemungutan suar)
lain, maka timbul pertanyaan: data
yang mana yang akan digunakan
dalam transaksi tersebut?. Sehingga
Kecepatan dan ketepatan dalam
membetikan kunci sekuritas (secu-
rity key) terhadap data/informasi
yang kritis merupakan hal krusial
dalam sistem _ter&isuibﬁsi ini. :

Dari uraian di atas jelas bahwa
pengolahan data terdistribusi mem-
butuhkan “energi yang besar” di
dalam pengembancan alooritrma



sekuritasnya: Memga;pap Karena

gabungm data. Sistern harus dapat
‘mendeteksi duplikasi data Artinya
]Lka ada satu  orang yang memb::n—

bersifat otonomi dan dalam setta;a
melakukan ‘transaksi(pemasukan
data pemilik) terminal tersebut me-
lakukan penyebaran (brvadeast) rephi-

Trnet Aata lea Farsnimagl_tevramta b Tajo

Penyebaran sinformasi (ézmadm:t)
dilakukan:secara: periodik’ dan -

"-'-sekah—sekah (entermiitient) sehmgga

hubungan -antaraterminal: udak
oerlu terhubung (on/ne) 100% yang
’akan menghemat sumbexdaya Pada

-kiefepi&ﬁn metoéenyaiah yang me-
mpakan masajah yang hazus cin{a]z

péfﬁﬂﬁ*eﬁﬁyaﬁm seles

perla dlbangun mekamsme (algo—

fitma)’ lan;utan untuk ‘mélakukan
initegrasi datd pemild menjadi suatu
data yang 'le:ﬂgkép:'déh.ifélidc ‘secara
teknis yang dilanjutkan pengesahan
secara, hukum, .Karena dari- awal
antara terminal-terminal ind. selalu
melakuisan konﬁxmam secars: tex:us
menerus untuk mencegah duphkas;

data, maka sesungguhnya peng-
gabungan ‘data-data antara tenm—
nal ini hanya merupakan
penambahan sa;a Dan secata eksak
seharusnya tidak akan ter;adl
kekacauan data dan harus tepat—

Frorvne 1310 in s Aa PRS-




.. Terminal pengdmpulan suara 1

Terminal pengurmnpulan suara 3

Terminal pengumpitan suara n-1

Gambar L Topoiégi Bigtem Tesdistribusi Pengumpnlan dan Pezagoiaizaﬁ

Data Pemilu Dengan Terminal (Prosesor)

D. Internctworking Sistem
Terpusat

Sistepa terpusat merupakan
sistem yang sangat umum dan
merupakan dasar pengembangan
dart sistemn  terdisiribusi, Secara
prinsip biasanya sistem terpusat
memusatkan seluruh kegiatan
proses/ttansaksi pada sate tempat
yang disebut server. Dan data-data
untuk kebutuhan proses tersebut
diletaklkan pada server pusat ter-
sebut. Dati uraian tersebut jelas
bahwa dibutuhkan sebuah “mesin
besar” yang handal serta tersedianya
sistern backup yang baik ketika ter-
jadi masalah pada server pusat ter-

Namun di sisi lain sistem ter-
pusat jika dumplementasikan pada
pengumpulan data pemilu juga
memiliki ristko akan terjadinya
“mogok nasional”. Artinya karena
ketergantungan yang besar semua
terminal pada sebuah server pusat,
maka ketika server pusat menga-
lami “batuk ringan” maka scluruh
cabang pun akan mengalami hal
yang sama.

Dengan demikian sistem ter-
pusat int menuntut kondisi server
pusat yang benar-benar prima.
Caranya bagatmana ¢, mungkin ind
adalzh pertanyaan yang sangat



prinsip penerapan teknologi backup -
syster yang dapat mengantisipasi
bermacam-macam skenario me-
rupakan hal yang krusial di dalam
pengembangan teknologi pengo-
lahan data terpusat ini. Sehingga
unf:uk memutuskan menerapkan
sistem terpusat dalam proses pe-
ngumpulan dan.pengolahan data
pemilu barus. c:h]amm bahwa ‘dasi
$181 - pcmngkat ‘keras “(hardwaze)
handal. Fal ini dikarenakan sistem
terpusat mengharuskan sistem
mampu secara terus menerus online
dan terminal-terminal komputer
hanya berlaku sebagai layar moni-
tor antar muka (interface) saja.
Monitor di sini artinya adalah ter-
tninal memang benar-benar tidak
melakukan proses-proses yang

signifikan sehingga veriﬁkasi"'dan
validasi 100% dilaksanakan oleh
servet pusat.

Sebagai ilustrasi topologi
sistem terpusat pengumpulan dan
pengolahan data pemiln ditampﬂkén
pada gambar 2 di bawah iﬁi
Lingkaran mengoambarkan termi-

‘nal komputer yang hanya berlaku

sebagai monitoz (tidak ada proses
penting) sedang empat persegi
panjang berlaku sebagal server,
yang melaksanakan semua proses-
proses pengumpuian dan pengo-
lahan data yang diperlukan. Se-
hingga sesungguhnya yang utama
dalam sistem ini adalah menjaga
Agar server tetap mampu men-
jalankan tugasnya.

Terminal pengumpulan suara 1 Termninal pengumpulan suara 2 Terminal pengumpulan suara n

Gambar 2. Topologi Sistem Terpusat Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pemilu Dengan n Terminal (Monitor) dan Satu Server (Prosesor)

Metode sistem terpusat ini
memang akan dapat menghasilkan
konsistensi data yang lebih baik,

Y e e W T r‘];na«]‘ml—nh BN dt S e e e e

nunggu untuk proses data dari
server pusat. Keunggulan lainnya
adalah integritas dan konsistensi

I 1



lolaan:dzn penyimpanan’ data
dilakukan secata.-'t'er'pusat.':_Namun
kelemahannya jika jumlah datanya
besar sekali maka akan menimbul-
kan beban memom yang sancrat
bESﬂi sekah ch pusat Ke;admn fatal
akan chaiaxm ;11«.9. tci;adl kerusakan
pada sexve}: pusat yang beraklbat
data ndak dapat d,tgunakan dan
proses terhenn _Terminal t{dak
dapat inelakukan mzsmtr.f pxoses
manual karena cabang hanya me-
rupakan layar monitor antar muka
(interface) saja.

E. Alternatif Pengembangan
Sistem Internetworking
dengan Metode Gabungan

Setelah mengkap kelebihan dan
kekurangan masing-masing metode
pengumpulan dan pengolahan data
pemilu 2004, maka perlu kiranya
kita memikitkan alternatif yang
dapat menawarkan solusi yang lebih
batk daripada kedua sistem tersebut
di atas (terdistribusi dan terpusat).
Beberapa skenario dapat diusulkan
dan dikembangkan menjadi sebuah
model pemecahan masalah dalam
paper ini.

1. Skenario I : Data Terpusat
dan Proses Terdistribusi

Pada skenario ini data pemilih
yang sudah di entri lengsung
distmpan di server pusat dan proses

[PV F RV SO NIRRT, J

pastai pemenang dilakukan pada
masing-masing terminal, Ada
proses menunggu untuk memper-
oleh data dari_server pusat batu
proses. ch texmmal dapat ber;alan
Selama proses-proses di cabang
memilild prosedur yang sama maka
akan di dapatkan has:l yang Sama
dan konsmten L

K.eungglﬂzm skenario in adalah
integritas dan konsistensi datz
terjaga karena semua pengelolaan
data texpusat sehingga data pemiiih
A akan tetap menjadi pemilih A
karena diolah oleh satu sistem dan
kemungkinan pemilth A memilih
di dua tempat yang berbeda akan
sulit dilakukan karena sistem
langsung menolak.

Sedang kelemahannya adalah
beban memori menjadi besar di
pusat. Kejadian fatal akan dialami
jika terjadi kerusakan pada server
pusat yang betakibat data tidak
dapat digunakan. Pada prinsipnya
antara proses dan data saling
memiliki keterkaitan yang erat.

2  Skenario I7 : Data trer-
distribusi dan Proses Ter-
pusat

Pada skenario ini data pemilih
distmpan pada masing-rasing ter-
minal tempat pemilth melakukan
pemilihan setelah terkumpul proses
pengolahan pemenang pemilu pada

Ao Forcalviat A1lalrsrlrmem 31 e rai



pﬁsa_t. Lala s hasilnya - dikidm ke
dé‘éfah :pe'ﬁﬁ]jhan tersebut, Proses
yang tampﬁ dilayar termmal hanya
sekadar tampﬂan sa}a karena proses
sesungguhnya ada d1 server pusat

o Keunggulan skenanomzadalah
p_k_a_ Server pusat rusak, maka
'proseé masih dapat betjalan di ter-
minal masmg~masmg tetap1 dilaku-
kan secara manual. Mesk1pun
lam_bat_ proses dapat_ddaksamakan
jug.a_._ﬁ_{:é.'r_a.g terpenting adalah tetap
menjaga konsistensi data yang ada
di* masing-masing  tetminal dan
hubungan komunikasi data antar
terminal. Tni penting karena walau
bagaimanapun terminal lain hanya
menyimpan replikasi data dari
pemilih di terminal lain. Dan ketika
ingin menggunakan data pemilih
yang tidak - terdaftar di terminal
tersebut, “maka terminal tersebut
harus melakukan validasi ke termi-
nal lainnya, baru penggunaan data
tersebut dapat dilakukan. Hal ini
dilakukan untuk mencegah seotang
pemilih melakukan pemilihan lebih
dari sata kali di daerah (terminal)
yang berbeda.

Sedang kerugiannya adalah
ketika proses dilakukan di termi-
nal lain terjadi kemungkinan
inkonsistensi data jika tidak dilaku-
kan prosedur kongkurensi yang

3 Skenazio III : Data dan
Proses Dilakukan Secam
Terdistribusi

Pada skenario ini semua data
pemilih diletakkan pada masmg-
masing termmal tempat dnnana
dia melakukan pemilihan, dan ter-
minal lain hanya mempunyai rephka
data pemilth tersebut. I{etlka pe-
rm.hh melakukan pem:hhan (ttan»«
saksi) maka terminal yang ber-
sangkutan dalam per_iodewpe_x;q;ig
tertentu  (mtermitient) mengmm
(broadeasi) replika data tersebut ke
terminal yang lain. Selanjutnya
proses pengolahan data (per-
hitungan) dilakukan diterminal ter-
sebut hingga diperoleh hasil akhir
di tempat pemilihan (terminal)
tersebut. |

Proses perhitungan akan ber-
langsung di tempat pemilth melaku-
kan pemilihan. Dan proses akan
berlangsung dengan cepat karena
pethitungan hanya bersifat lokal
dalam jumlah yang relatif lebih
sedikit, pamun secara periodik
proses yang berlangsung harus
disebar (broadeasi) ke terminal-ter-
minal lain agar waktu demi watu
konfirmasi dan validasi terus
berlangsung, Untuk mewujudkan
hal Ini diperlukan waktu dan
prosedur tertentu sehingga akan
dicapai kinerja jaringan komputer
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beban ‘memori menjadi ringan

dengan pembagian tanggung ;awab

penyunpanan data: dan proses_
peﬂntungan Dan skenario Aand
cukup baik untuk dlter.apkan pada_"
transaksi yang amat besar karena
kecil kemunglunan ter;adx kegagalan :
51stem (dead[ock) secara globai :
' Sekahpun ter]ach kegagalan sistern,
. hanya bersifat lokal dan’ penang{'--
gulangannya akan leblh mudah da.n'

murah

Sedang Keiemahannya adalah .

keuk_a -proses dilakukan di termi-
nal lain terjadi kemungkinan inkon-
sistensi data :jika' tidak dilakukan
prosedur kongkurensi yang baik,
Untuk menanggulangi kelemahan-
nya ini’ dipetlukan perancangan
algoritma kongkurénsi yang handal
untuk menanggulangi kernungkman

inkonsistensi data.

E  Kesimpulan

Pada hakekatnya antara sistem
terdistribusi dan sistem terpusat
hingga kini merupakan sistem yang
masih terus betkembang dan belum
mencapai bentuk optimalnya (f-
nal), sehingga pilihan penggunaan
kedua sistem tersebut menjadi amat
relatif. Seperti telah diuraikan di
atas pilihan biasanya tergantung
pada skala operasi dan ketersediaan
sumberdaya. Namun dengan ber-
kembanonva teknoloet iarinean

komputer ‘saat ini yaitu dengan
masuknya internet dalam kancah'’
teknologijaringan komputer (inter. ;-
?zeﬁwnémg) “ongkos untuk - mem- :
bangun infrastruktur dapat dibemat &

'sangat banyak sekali. Karena boleh

dikatakan infrastrukeur internet
atau yang sejenisnya amat murah
sekali. Hal ini dikarenakan peng-

'gunaannya yang massal.

: Tetapx -di “sisi ‘lain- murahnya" :
teknologi ini tidak diimbangi-
dengan kemanan teknologiini, Hal -
ini karena mudahnya jaringan
internet (infernetworking) ini di--
manipulasi  baik secara eksternal
maupun internal Sehingga investasi
yang scharusnya untuk pengem-
bangan ‘jaringan kini beralih ke
mnvestasi keamanan data. Dilema
ini akan ‘terus terjadi mengingat
jaringan model internet ini adalah
sebuah “lapangan yang amat sangat
tertbuka”- ada orang baik tapi
banyak juga orang jahat. Pemilu

_ adalah peristiwa politik yang amat

menentukan nasib banyak orang,
sehingga usaha-usaha untuk me-
lakukan hal-hal untuk menguntung-
kan pihak tertentu menjadi suatu
yang mungkin terjadi.

- Pemilu 2004 yang merupakan
pemilu pertama yang memilih
presiden secara langsung dapat di-
jadikan momentum untuk mengem-
bangkan basis teknologi informasi
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(test: ease) infrastruktur, perangkat -
lun__gk_;. . _(;_fﬁ_aj?z;fafe_)_ ._p;:r_apgkat ~keras

(hardware) teknologi informasi (TT)

di Indonesia. Namun hal yang paling
pentmg adaiah pengembangan T
pasca pemﬂu axtmya adalah men-:
dayagunakan mfrastruktur yang

suciah terbangun tadz untuk ke-

' g pentmgan bangas Indonesm :

Apapun metode yang dltexap—'
kan-untuk pengelolaan informasi

pe_ﬁ;_)i_lu 2004 ini, sebaiknya harus..

dibuat: cetak -biru (bl prini). dan
tata cara pelaksanaan (rule and regu-
laiton) yang transparan dan dapat
diakses s‘emua pthak. Dengan cara
int imaka diharapkan akan dapat
umpan balik (feed back) yang positif
dart schuruh komponen masyarakat.
Dan para peserta pemilu, pengamat

pemihs dan aparat keamanan harus .

disediakan acuan prosedur pe-
laksanaan yang dapat digunakan

sesual ciengan i:ugasnya masmg-
masmg i :

Dengan memahami konsep
teknologi informasi yang diteraplkan
untuk ‘pengumpulan dan penge--
lolaan data pemilu 2004 yang me-
miliki kapasitas besar, maka selanjut- -
aya dapat dirancang konsep
manajemen informasi untuk jangka .
panjang, Sehmgga skenario u'nple- :
mentasi.. mtexnetworklng s;stem.--
informasi pemilu 2004 di atas. ak_gn
mungkin dilakukan dengan 'béik
Namun dengan catatan jika semua
pihak yang terlibat, dalam meIak—
sanakan kewajibannya lebih meng-
utamakan kepentingan "masyarak_éxt
luas.  Semoga tulisan ini dapat-
membuka vist teknologi informasi-
untuk kemajuan bangsa di masa
depan. Terimakasih juga penulis
ucapkan pada Bapak Gubetnut
PTIK atas buku pemberiannya..
Salam. -
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